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Abstrak

Perkembangan teknologi yang semakin pesat telah membawa berbagai aktivitas
menjadi digital, termasuk kegiatan perbankan. Salah satu inovasi di bidang perbankan
adalah layanan mobile banking, yang memungkinkan nasabah melakukan berbagai
transaksi keuangan secara online melalui perangkat mobile seperti smartphone dan
Tabelt. Dengan mobile banking, nasabah tidak perlu lagi datang ke kantor bank untuk
melakukan transaksi, melainkan dapat melakukannya kapan saja dan di mana saja
asalkan terhubung dengan internet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat secara parsial dan
simultan terhadap penggunaan mobile banking. Metode penelitian yang digu nakan
adalah kuantitatif, dengan populasi seluruh pengguna mobile banking nasabah Bank
BRI Persero Tbk Cabang Kalianda dengan sampel sebanyak 100 responden. Sumber
data yang berasal dari data primer dan sekunder, instrumen pengumpulan data
berupa kuesioner. Pengolahan data dilakukan menggunakan rumus Slovin dan
dianalisis menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian menemukan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persepsi kemudahan
penggunaan dengan penggunaan mobile banking diperoleh melalui nilai (thitung = 8.045
> trabel = 1.98447) yang artinya H1 diterima, kemudian terdapat pengaruh positif dan
signifikan pada persepsi manfaat, Terhadap penggunaan mobile banking diperoleh
melalui nilai ( thitung = 3,522 > trapel = 1.98447) yang artinya H2 diterima, dan persepsi
kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat secara bersama-sama berpengaruh
terhadap penggunaan mobile banking dengan nilai (Fhitung = 76,716 > Frapet = 3,09) yang
artinya H3 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan dan persepsi manfaat secara parsial dan simultan berpengaruh positif
terhadap penggunaan mobile banking.

Kata Kunci: Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat, Penggunaan Mobile
Banking, BRI

Abstract

The rapid development of technology has brought various activities to digital, including banking
activities. One innovation in the banking sector is mobile banking services, which allow customers to
conduct various financial transactions online via mobile devices such as smartphones and tablets. With
mobile banking, customers no longer need to come to the bank office to make transactions, but can do it
anytime and anywhere as long as they are connected to the internet. This study aims to determine the
effect of perceived ease of use and perceived benefits partially and simultaneously on the use of mobile
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banking. The research method used is quantitative, with a population of all mobile banking users of Bank
BRI Persero Tbk Kalianda Branch customers with a sample of 100 respondents. Data sources come from
primary and secondary data, data collection instruments in the form of questionnaires. Data processing
is carried out using the Slovin formula and analyzed using multiple linear regression tests. The results
of the study found that there was a positive and significant influence between the
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perception of ease of use and the use of mobile banking obtained through the value (tcount =
8.045> ttable = 1.98447) which means H1 is accepted, then there is a positive and significant
influence on the perception of benefits, On the use of mobile banking obtained through the value
(tcount = 3.522> ttable = 1.98447) which means H2 is accepted, and the perception of ease of
use and perception of benefits together influence the use of mobile banking with the value
(Fcount = 76.716> Ftable = 3.09) which means H3 is accepted. So it can be concluded that the
perception of ease of use and perception of benefits partially and simultaneously have a positive
effect on the use of mobile banking.

Keywords: Perception of Ease of Use, Perception of Benefits, Use of Mobile Banking, BRI

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi membantu masyarakat melakukan aktivitas sehari-hari
dengan lebih mudah. Teknologi berangsur-angsur menjadi digital dan dapat mempengaruhi
semua aktivitas sosial (Alam, Hendratmi, Wati, dkk., 2022), termasuk aktivitas ekonomi
digital yang digambarkan memungkinkan melakukan aktivitas komersial pada teknologi
digital, seperti Internet.

Kemajuan teknologi saat ini telah berkembang dengan pesat salah satunya yaitu
bidang perbankan. Teknologi digital banking di Indonesia saat ini terus mengikuti
perkembangan zaman dan mampu menjangkau ke berbagai pelosok daerah hal tersebut
merupakan respon kebijakan yang telah dibuat oleh OJK dengan nomor 12/POJK.03/2018
mengenai Penyelenggaraan Layanan Perbankan Digital oleh Bank Umum. Jasa layanan digital
banking sebagai sarana elektronik yang dapat dilakukan secara mandiri, sehingga kegiatan
operasional maupun layanan bank kepada nasabah menjadi lebih efektif dan semakin
berkualitas.

Salah satu bank yang telah melakukan terobosan digital banking yaitu Bank Rakyat
Indonesia (BRI) dengan membuat terobosan aplikasi BRImo. Hal tersebut mampu
mengurangi aktivitas perbankan yang dilakukan dikantor cabang. BRImo merupakan
aplikasi digital banking terbaru dari bank BRI yang lebih modern, inovatif, dan lengkap.
Aplikasi BRImo diluncurkan pada akhir bulan Februari 2019, aplikasi tersebut terutama
ditujukan pada kalangan nasabah milenial dalam hal layanan secara digital seperti
fingerprint, face recognition, cek mutasi dan fitur perbankan lainnya dengan berbasis data
internet dalam melakukan transaksi dengan menggunakan user interface dan user experience

Dalam pengguna mobile banking pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (BRI)
mencatatkan total pengguna mobile banking sebanyak 55,478 ribu user pengguna per April
2024, dari tahun sebelumnya 2023 sebesar 38,544 ribu user pengguna. Jadi data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu data tahun 2024 sebanyak 55.478 pengguna aplikasi

YUME : Journal of Management, 8(1), 2025 | 1104


mailto:aisyaintansena@gmail.com
mailto:tamamdjamil@gmail.com

Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Dan Persepsi Manfaat Terhadap.....

mobile banking pada BRI Persero Tbk Cabang Kalianda. Walaupun aplikasi ini telah
dikembangkan menjadi lebih canggih, pengguna masih mengeluhkan kekurangannya.
Pengguna BRImo banyak sekali yang mengalami kendala. Masalah yang mungkin dialami
pengguna BRImo adalah koneksi internet yang tidak stabil.

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui seberapa besar
faktor-faktor yang mempengaruhi kemudahan penggunaan dan manfaat terhadap
penggunaan mobile banking pada nasabah BRI. Penelitian ini menggunakan kerangka
Technology Acceptance Model (TAM). TAM memiliki dua konstruk utama yaitu manfaat
persepsian (perceived usefullnes) dan kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of
use). TAM beragumen dua konstruk tersebut menentukan perihal mengenai penerimaan
individual terhadap sistem teknologi informasi (Jogiyanto, 2017).

Penelitian ini akan dilaksanakan Di Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung
Selatan, karena masyarakat di Kecamatan Kalianda sebagian besar berusia produktif dan
mengikuti perkembangan teknologi, hal ini didukung dengan perubahan perilaku
masyarakat saat ini yang sudah beralih melakukan aktivitas pembayaran melalui mobile
banking.

METODOLOGI

Menurut sugiyono (2019) Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian tersebut
akan dilakukan, Lokasi penelitian ini dilakukan di BRI Kantor Cabang Kecamatan Kalianda,
Kabupaten Lampung Selatan. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk memeriksa populasi atau sampel
tertentu dan mengumpulkan data menggunakan alat penelitian, menganalisis data uantitatif
atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Field research, data yang diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner.

Menurut Hendryadi (2019) Populasi adalah objek /subjek yang memiliki kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian di tarik
kesimpulannya oleh peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah Nasabah yang
menggunakan mobile banking pada BRI Persero Tbk Cabang Kalianda yang melakukan
transaksi melalui mobile banking. rumus slovin menurut Sugiyono (2021) adalah suatu rumus
yang digunakan untuk mencari besaran sampel yang dinilai mampu mewakili keseluruhan
populasi. Jadi minimal sampel yang diambil peneliti adalah 100 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Uiji validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner. Jika
pertanyaan atau pernyataan pada kuisioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur

kuisioner tersebut, maka kuisioner dikatakan valid (Sugiyono, 2017). rwbe dalam penelitian ini
diperoleh dari distribusi nilai rwne dengan taraf nilai signifikansi 0,05 atau 5%.

Tabel 1 :Hasil Uji Validitas Kuesioner Persepsi Kemudahan Penggunaan (X1)

No item rhitung rtabel Keterangan
X1.1 0,609 0,1946 Valid
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X1.2 0,688 0,1946 Valid
X1.3 0,631 0,1946 Valid
X1.4 0,637 0,1946 Valid
X1.5 0,666 0,1946 Valid

Sumber : data primer diolah (2024)

Hasil uji validitas kuesioner untuk variabel Persepsi kemudahan penggunaan (Xi)
menunjukkan bahwa setiap item memiliki nilai korelasi (rniung) yang lebih besar dari nilai
kritis (Twbel) sebesar 0,1946. Karena nilai rniung untuk semua item lebih besar dari repe, maka
semua item dalam kuesioner ini dinyatakan valid. Artinya, setiap item mampu mengukur
aspek yang ingin diukur dengan baik, dan kuesioner dapat digunakan untuk mengumpulkan
data terkait persepsi kemudahan penggunaan dengan tingkat keandalan yang tinggi.

Tabel 2: Hasil Uji Validitas Kuesioner persepsi manfaat (X2)

Item rhitung rtabel Keterangan
X2.1 0,753 0,1946 Valid
X2.2 0,638 0,1946 Valid
X2.3 0,596 0,1946 Valid
X2.4 0,580 0,1946 Valid
X2.5 0,673 0,1946 Valid

Sumber : Output SPSS versi 23 (2024)

Hasil uji validitas kuesioner untuk variabel Persepsi manfaat (X2) menunjukkan
bahwa setiap item memiliki nilai korelasi (rnitung) yang lebih besar dari nilai kritis (rtwver) sebesar
0,1946. Karena nilai rniung untuk semua item lebih besar dari rwpe, maka semua item dalam
kuesioner ini dinyatakan valid. Artinya, setiap item mampu mengukur aspek yang ingin
diukur dengan baik, dan kuesioner dapat digunakan untuk mengumpulkan data terkait
Persepsi manfaat dengan tingkat keandalan yang tinggi.

Tabel 3: Hasil Uji Validitas Kuesioner Penggunaan Mobile Banking (Y)

Item rhitung rtabel Keterangan
Y.1 0,530 0,1946 Valid
Y.2 0,631 0,1946 Valid
Y.3 0,651 0,1946 Valid
Y4 0,647 0,1946 Valid
Y.5 0,649 0,1946 Valid

Sumber: Output SPSS versi 23 (2024)

Hasil wuji validitas kuesioner untuk variabel Penggunaan Mobile Banking (Y)
menunjukkan bahwa setiap item memiliki nilai korelasi (rniung) yang lebih besar dari nilai
kritis (Twbel) sebesar 0,1946. Karena nilai rhiung untuk semua item lebih besar dari ripe, maka
semua item dalam kuesioner ini dinyatakan valid. Artinya, setiap item mampu mengukur
aspek yang ingin diukur dengan baik, dan kuesioner dapat digunakan untuk mengumpulkan
data terkait Penggunaan Mobile Banking dengan tingkat keandalan yang tinggi.

Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2017). Uji reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana alat ukur dapat diandalkan dan dipercayai. Reliabilitas digunakan
untuk mengukur konsistensi konstruk, variabel penelitian, atau kuesioner. Jawaban seseorang
terhadap peryataan dikatakan reliabel atau handal jika mereka konsisten atau stabil sepanjang
waktu. Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel diringkas dalam tabel 15
berikut ini:

Tabel 4: Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach
Variabel IZ;) ha: Alpha Keterangan

P i K dah

ersepsl herucanan 0,652 0,60 Reliabel

Penggunaan

Persepsi Manfaat 0,657 0,60 Reliabel

P Mobil

engguhaan VIobre 0,606 0,60 Reliabel

Banking

Sumber : Output SPSS versi 23 (2024)

Hasil uji reliabitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai Koefisien
alpha yang cukup besar, sehingga dapat dikatakan bahwa semua konsep pengukur masing-
masing variabel dari kuesioner adalah reliabel yang berarti kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan kuesioner yang handal.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji nornal atau tidaknya data. Penelitian ini
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat 5% atau 0.05. Sehingga apabila hasil
Asymp.Sig.(2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka variabel berdistribusi normal sedangkan
apabila kurang dari 0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal. Seperti yang dijelaskan
pada tabel 16 sebagai berikut:

Tabel 5: Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 100
Normal Parametersa® [Mean .0000000
Std. Deviation 1.45518308
Most Extreme Absolute .072
Diffiereinges Positive .070
Negative -.072
Test Statistic .072

YUME : Journal of Management, 8(1), 2025 | 1107



Persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat terhadap penggunaan mobile banking

Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Output SPSS versi 23 (2024)

Distribusi data kolmogorov - smirnov normal apabila nilai signifikansi p atau
Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05. Dari tabel 16 diatas didapatkan bahwa nilai p = 0,200 karena p >
0,05 maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, artinya dapat dijelaskan bahwa nilai
residual yang terdistribusi normal.

Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan p-plot yaitu dengan
ketentuan apabila titik-titik terlihat mendekati garis diagonal maka distribusi data dianggap
normal. Uji asumsi klasik normalitas dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini:

Gambar Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PENGGUNAAN MOBILE BANKING
1.0

0.8

0.6 as®

0.4~ o

Expected Cum Prob

0o T T T
0o 0z 04 08 08 10

Observed Cum Prob

Sumber : Output SPSS Versi 23 (2024)

Dari gambar 2 diatas normal probability plot of regression standarixed menunjukan bahwa
data mendekati garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, maka menunjukan bahwa model
regresi memenuhi syarat asumsi normalitas.

2. Uji Multikolonieritas
Tabel 6: Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?
Standardiz
Unstandardized |ed
Coefficients Coeficients Collinearity Statistics
Model Std. Error Beta Sig. Tolerance VIF
(Constant)  |.573 [1.403 .835 [.070
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Persepsi

Kemudahan 617 [077 606045 |.000 704 1.421
Penggunaan

persepsi D53 072 265522 001|704 1.421
Manfaat

a. Dependent Variable: Penggunaan Mobile Banking
Sumber : Output SPSS versi 23 (2024)

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai tolerance cita rasa = 0,704 > 0,10 dan hasil
perhitungan VIF cita rasa sebesar = 1,421 < 10,00 dan nilai tolerance kualitas pelayanan = 0,704
> 0,10 dan hasil perhitungan VIF kualitas pelayanan sebesar = 1,421 < 10,00. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala
multikolonieritas yang berarti semua variabel tersebut dapat digunakan sebagai variabel yang
layak digunakan.

3. Uji Heteroskedastisitas

Gambar Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PENGGUNAAN MOBILE BANKING

Regression Studentized Residual
T
DD
o
0

T T T T T T
E} k] 4 2 [} 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output SPSS Versi 23 (2024)

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik data tidak terdapat pola yang jelas
dan menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada heteroskedastisitas pada model regresi tersebut.

Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
Persepsi Kemudahan Penggunaan Dan Persepsi Manfaat Secara Parsial Dan Simultan
Terhadap Penggunaan Mobile Banking Pada BRI Persero Tbk Cabang Kalianda.

Tabel 7: Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Model B [Std. Errox Beta t Sig.
(Constant) 2.573 1.403 1.835 .070
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Persepsi

Kemudahan .617 077 .606 8.045 .000
Penggunaan

Persepsi Manfaat |.253 072 .265 3.522 .001

a. Dependent Variable: Penggunaan Mobile Banking

Sumber: Output SPSS versi 23 (2024)

Y =a+81X1+£62X2+e

Y =2,573+0,617 X1+ 0,253 X2 + e

Dari persamaan regresi linier berganda dapat dijelaskan sebagai berikut:

Dari persamaan tersebut terlihat bahwa keseluruhan variabel bebas (Persepsi kemudahan
penggunaan dan persepsi manfaat) berpengaruh positif terhadap variabel terikat
(Penggunaan Mobile Banking). Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa:

a. Konstanta a sebesar 2,573 angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti
jika variabel Persepsi kemudahan penggunaan (X1) dan Persepsi manfaat (X2) nilainya
0 maka variabel Penggunaan Mobile Banking (Y) bernilai 2,573.

b. Nilai Koefisien regresi variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan (X1) bernilai positif
yaitu sebesar 0,617. Angka ini mengandung arti bahwa setiap penambahan nilai
sebesar 1 pada variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan (X1) maka nilai variabel
Penggunaan Mobile Banking akan meningkat sebesar 0,617.

c. Nilai Koefisien regresi variabel Persepsi Manfaat (X2) bernilai positif yaitu sebesar
0,253. Angka ini mengandung arti bahwa setiap penambahan nilai sebesar 1 pada
variabel Persepsi manfaat (X2) maka nilai variabel Penggunaan Mobile Banking akan
meningkat sebesar 0,253.

Uji Koefisien Korelasi Berganda

Pengambilan keputusan analisis korelasi yaitu dengan melihat nilai signifikansi yang
dihasilkan dari output SPSS 23. Jika nilai signifikansi >0,05 maka tidak ada terdapat korelasi,
sebaliknya jika nilai signifikansi <0,05 maka terdapat korelasi.

Tabel 8: Hasil Uji Koefisien Korelasi Product Moment

Correlations
Persepsi
Kemudahan Persepsi Penggunaan Mobile
Penggunaan Manfaat Banking
P i K hanP
ersepsi Kemudahan earson‘ 1 a4m 750"
Penggunaan Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100
P i Manf. P
ersepsi Manfaat earson' 4m 1 5o
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100
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Penggunaan Mobile [Pearson
750 595" 1
Banking Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100

Sumber: Output SPSS versi 23 (2024)

Dari tabel diatas, diketahui analisis korelasi sebagai berikut:

a. Korelasi antara variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan (X1) terhadap Penggunaan
Mobile Banking (Y) menunjukan nilai sebesar 0,750 jika dikonsultasikan dengan
Interpretasi nilai r pada tabel ke 2 berada pada interval 0,60-0,799 kategori tingkat
hubungan “Kuat”.

b. Korelasi antara variabel Perepsi Manfaat (X2) terhadap Penggunaan Mobile Banking (Y)
menunjukan nilai sebesar 0,595 jika dikonsultasikan dengan Interpretasi nilai r pada
tabel ke 3 berada pada interval antara 0,40-0,599 kategori tingkat hubungan “ Cukup
Kuat”.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) merupakan besaran yang menunjukan besarnya variasi
variabel dependent yang dapat dijelaskan oleh variabel independent nya. Dengan kata lain
Koefisien determinasi (R?) ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel bebas dalam
menerangkan variabel terikatnya.

Tabel 9: Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square [Estimate
1 |783a 613 .605 1.470

a. Predictors: (Constant), Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan
Sumber : Output SPSS versi 23 (2024)

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa Koefisien determinasi (R?) dari hasil
pengolahan data sebesar 0,613. Hal ini berarti 61,3% variasi variabel keputusan pembelian
dapat dijelaskan oleh variabel cita rasa dan kualitas pelayanan, sedangkan sisanya 38,7 % %
diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini.

Uji t (Parsial)

Hipotesis 1 dan 2 dalam penelitian ini diuji kebenarannya dengan menggunakan uji
parsial, hasil perhitungannya diperoleh sebagai beriku t

Tabel 10: Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients2
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 2.573 1.403 1.835 .070
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Persepsi

Kemudahan 617 077 .606 8.045 .000
Penggunaan

Persepsi Manfaat | .253 .072 .265 3.522 .001

a. Dependent Variable: Penggunaan Mobile Banking
Sumber : Output SPSS versi 23 (2024)

Untuk menentukan nilai ttabel dengan rumus df = n (jumlah sampel) - k (jumlah
variabel X dan Y) =100 - 2 = 98 dengan a = 0,5% maka diperoleh ttabel sebesar 1.98447. Berikut
adalah hasil hipotesis dalam pengujian.

a. Uji hipotesis ke-1 (H1)

Jika thitung > twabes maka HO ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh
dari masing-masing variabel independent terhadap variabel dependent secara parsial. Jika thitung
< twvermaka HO diterima dan H1 ditolak, yang berarti bahwa tidak ada pengaruh dari masing-
masing variabel independent terhadap variabel dependent secara parsial.

Dari tabel diatas terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis Persepsi
KemudahanPenggunaan berpengaruh positif Terhadap Penggunaan Mobile Banking Pada
Nasabah BRI Persero Tbk Cabang Kalianda. Menunjukkan thitung sebesa r 8.045. Berdasarkan
nilai thitung > tiabel (thitung = 8.045> twabel = 1.98447) dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 artinya HO
ditolak dan H1 diterima, sehingga H1 “Persepsi Kemudahan Penggunaan Berpengaruh Positif
Terhadap Keputusan Penggunaan Mobile Banking Pada Nasabah BRI Persero Tbk Cabang
Kalianda ” terbukti kebenarannya.

b. Uji hipotesis ke-2 (H2)

Jika thitung > tiabet maka Ho ditolak dan H2 diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh
dari masing-masing variabel independent terhadap variabel dependent secara parsial. Jika thitung
< tibel maka Ho diterima dan H2 ditolak, yang berarti bahwa tidak ada pengaruh dari masing-
masing variabel independent terhadap variabel dependent secara parsial.

Dari tabel diatas terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis Persepsi manfaat
berpengaruh positif terhadap Penggunaan Mobile Banking Pada Nasabah BRI Persero Tbk
Cabang Kalianda menunjukkan thiung sebesar 3,522. Berdasarkan nilai thitung > tiabel (thitung =
3,522 > tiabet = 1.98447) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak dan H2 diterima,
sehingga H2 “Persepsi Manfaat berpengaruh positif terhadap Penggunaan Mobile Banking
Pada Nasabah BRI Persero Tbk Cabang Kalianda”. Terbukti kebenarannya.

Uji F (Simultan)

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama diuji dengan
menggunakan uji F. Hasil perhitungan regresi secara simultan diperoleh sebagai berikut:

Tabel 11: Hasil Uji F

ANOVA=
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 331.602 2 165.801 76.716| .000P
Residual 209.638 97 2.161
Total 541.240 99

YUME : Journal of Management, 8(1), 2025 | 1112



Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Dan Persepsi Manfaat Terhadap.....

a. Dependent Variable: Penggunaan Mobile Banking
b. Predictors: (Constant), Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan
Sumber : Output SPSS versi 23 (2024)

Berdasarkan tabel diatas analisis varian (Anova) uji Friung yang dapat digunakan
untuk memprediksi kontribusi aspek dari Variabel Persepsi kemudahan penggunaan dan
persepsi manfaat terhadap penggunaan mobile banking.

Pengujian variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya dilakukan
dengan uji F. Hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai Fritung = 76.716 Nilai kritis uji F
dilakukan dengan cara membandingkan anatar Fpiung dengan Fupe dengan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05 dan n=100, tingkat signifikansi 5% dan df = n-k-1= 100-2-1= 97 maka nilai kritis
uji F (nilai Frnel) adalah sebesar 3,09.

c. Uji hipotesis ke-3 (H3)

Jika Fhitung > Fraber maka Ho ditolak dan Hs diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh
dari masing-masing variabel independent terhadap variabel dependent secara simultan. Jika
Fhitung < Frabel maka Ho diterima dan H3 ditolak, yang berarti bahwa tidak ada pengaruh dari
masing-masing variabel independent terhadap variabel dependent secara simultan.

Jika nilai signifikansi < 0,05 artinya variabel X1 dan X2 secara simultan berpengaruh
terhadap variabel Y. Jika nilai signifikansi > 0,05 artinya variabel X1 dan X2 secara simultan
tidak berpengaruh terhadap variabel Y.

Berdasarkan nilai Fritung > Frabel (Fhitung = 76,716 > Fiaper = 3,09) dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Persepsi kemudahan penggunaan dan Persepsi
manfaat secara bersama-sama berpengaruh terhadap Penggunaan mobile banking, artinya HO
ditolak dan H3 diterima, sehingga H3 “Persepsi Kemudahan Penggunaan Dan Persepsi
Manfaat Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan Mobile Banking Pada Nasabah BRI
Persero Tbk Cabang Kalianda” terbukti kebenarannya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat dilihat dengan jelas bahwa secara
parsial semua variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengaruh yang diberikan
dari semua variabel bebas tersebut bersifat positif artinya semakin tinggi pengaruh persepsi
kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat maka akan semakin tinggi pula penggunaan
mobile banking pada nasabah BRI Perserp Tbk Cabang Kalianda. Penjelasan dari masing-
masing pengaruh variabel dijelaskan sebagai berikut.

a. Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap Penggunaan Mobile Banking

Hasil pengujian hipotesis H1 telah membuktikan bahwa terdapat hasil pengujian
hipotesis Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh positif Terhadap Penggunaan
Mobile Banking Pada Nasabah BRI Persero Tbk Cabang Kalianda. Menunjukkan thiwung sebesar
8,045. Berdasarkan nilai thitung > tiabel (thitung = 8,045 > tibe = 1.98447) dan nilai signifikansi
0,001 < 0,05 artinya HO ditolak dan H1 diterima. Pengujian ini secara statistik membuktikan
bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadappenggunaan mobile
banking. Artinya terdapat pengaruh positif anatara variabel persepsi kemudahan
penggunaan terhadap penggunaan mobile banking pada nasabah BRI Persero Tbk Cabang
Kalianda.

Temuan dari penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hasmawati pada tahun 2023 “Pengaruh persepsi manfaat dan persepsi kemudahan terhadap
minat dalam menggunakan layanan mobile banking bank syariah indonesia (studi kasus pada
masyarakat desa mandalan kecamatan curio kabupaten enrekang provinsi sulawesi selatan)”
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penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan mobile
banking. Dan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rahmatika (2021) tentang
“Pengaruh kegunaan, kemudahan penggunaan, kepercayaan, kualitas layanan, dan word of
mouth terhadap minat penggunaan mobile banking 2020 (studi kasus nasabah BRI KC
Semarang) hasil penelitian menunjukan Kemudahan penggunaan secara parsial berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhada peminat penggunaan m-banking.

b. Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Penggunaan Mobile Banking

Hasil pengujian hipotesis H2 telah membuktikan bahwa terdapat hasil pengujian
hipotesis Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap Penggunaan Mobile Banking Pada
Nasabah BRI Persero Tbk Cabang Kalianda menunjukkan thiung sebesar 3,522. Berdasarkan
nilai thitung > twabel (thitung = 3,522 > twbe = 1.98447) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya
HO ditolak dan H2 diterima. Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa persepsi
manfaat berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile banking. Artinya terdapat pengaruh
positif anatara variabel persepsi manfaat terhadap penggunaan mobile banking pada nasabah
BRI Persero Tbk Cabang Kalianda.

Temuan penelitian ini serupa dengan penelitian tentang “Analisis pengaruh persepsi
manfaat, persepsi kemudahan dan keamanan terhadap minat nasabah menggunakan mobile
banking (studi kasus pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) kantor cabang Semarang
Pandanaran)” yang dilakukan oleh Margaretha Oktavia Pranoto dan R. Gunawan Setianegara
tahun penelitian 2020 yang menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh signifikan
terhadap minat nasabah dalam menggunakan mobile banking. Dan penelitian ini serupa juga
dengan penelitian tentang ” Pengaruh persepsi kebermanfaatan, kemudahan penggunaan dan
risiko terhadap minat menggunakan layanan mobile banking dengan attitude to word using
sebagai variabel intervening (studi kasus pada masyarakat kota bandar lampung)” yang
dilakukan oleh Resti Anatya (2021) Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial
persepsi kebermanfaatan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan M-banking

c. Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Dan Persepsi Manfaat Terhadap
Penggunaan Mobile Banking

Hasil pengujian hipotesis H3 telah membuktikan bahwa terdapat hasil pengujian
hipotesis persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat berpengaruh positif
terhadap Penggunaan Mobile Banking Pada Nasabah BRI Persero Tbk Cabang Kalianda
menunjukkan nilai Friung > Favel (Fhitung = 76.716 > Feaver = 3,09) dan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Persepsi kemudahan penggunaan dan Persepsi manfaat
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Penggunaan mobile banking, artinya HO ditolak
dan H3 diterima. Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan dan persepsi manfaat secara Bersama-sama berpengaruh positif terhadap
penggunaan mobile banking. Artinya terdapat pengaruh positif anatara variabel persepsi
manfaat terhadap penggunaan mobile banking pada nasabah BRI Persero Tbk Cabang
Kalianda.

Temuan penelitian ini serupa dengan penelitian Sonia Devita Putri Cakra pada tahun
2021 tentang “Pengaruh persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko
terhadap minat berkelanjutan menggunakan layanan mobile banking PT. Bank Rakyat
Indonesia Cabang Unit Tanggul, Jember yang menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
dan persepsi manfaat berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking.

SIMPULAN
Hasil uji hipotesis (H1) telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara persepsi

kemudahan penggunaan terhadap penggunaan mobile banking. Pengujian telah membuktikan
bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile banking. Dilihat
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dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai koefisien sebesar 0,617 dan nilai thitung
sebesar 8,047. Berdasarkan nilai thitung > twabel (thitung = 8,047 > twbe = 1.98447) dan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05 artinya H1 diterima dan HO ditolak .

Hasil uji hipotesis (H2) telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara persepsi
manfaat terhadap penggunaan mobile banking. Pengujian telah membuktikan bahwa persepsi
manfaat berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile banking. Dilihat dari perhitungan
yang telah dilakukan diperoleh nilai koefisien sebesar 0,253 dan nilai thiuung sebesar 3,522.
Berdasarkan nilai thitung > tiabel (thitung = 3,522 > tiabel = 1.98447) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
artinya H2diterima dan HO ditolak.

Hasil uji hipotesis (H3) telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-
sama antara persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat terhadap penggunaan
mobile banking. Pengujian telah membuktikan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan
persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile banking. Dilihat dari
perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai Fritung > Frabet  (Fhitung = 76,716 > Frabel =
3,09) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti H3 diterima dan HO ditolak.
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